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PENDAHULUAN 

Kulit adalah organ terbesar dari tubuh manusia (Nurlaili 

2016). Kulit dapat mendukung penampilan seseorang 

terutama kulit wajah, sehingga merawat kulit wajah 

penting dilakukan agar terhindar dari berbagai 

permasalahan kulit wajah (Sunarmi and Yulianto 2016). 

Permasalahan pada kulit wajah sering dialami oleh 

masyarakat Indonesia salah satunya disebabkan oleh 

radikal bebas (Yuniarsih et al. 2020). Untuk menangkal 

radikal bebas upaya yang dapat dilakukan yaitu 

melakukan perawatan kulit wajah menggunakan sediaan 

yang mengandung antioksidan (Parwata 2016). 
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 Abstrak 

Antioksidan alami dapat diperoleh dari kulit buah naga merah yang mengandung 

vitamin C dan vitamin E yang berfungsi sebagai sumber antioksidan, sehingga 

digunakan sebagai perawatan kulit wajah. Masker gel peel off merupakan salah satu 

sediaan masker yang terbilang praktis. Ketika masker telah mengering, masker dapat 

langsung diangkat tanpa perlu dibilas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian mutu fisik sediaan masker gel peel off ekstrak kulit buah naga merah 

(Selenicereus costaricencis) dengan sediaan sejenis yang beredar di pasaran. Pada 

penelitian ini dibuat formulasi sediaan masker gel peel off ekstrak kulit buah naga 

dengan variasi konsentrasi PVA dan gelatin sebagai gelling agent dengan perbandingan 

10%:5% (F1), 12%:3% (F2), 14%:1% (F3). Parameter yang diamati yaitu mutu fisik 

sediaan masker gel peel off yang meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, 

daya lekat, dan waktu mengering. Berdasarkan hasil penelitian, masker gel peel off 

ekstrak kulit buah naga merah memenuhi persyaratan mutu fisik yang meliputi 

organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, dan waktu mengering. Mutu 

fisik ekstrak kulit buah naga merah Formula 1 (10%:5%) dan Formula 2 (12%:3%) 

sesuai dengan mutu fisik sediaan sejenis yang beredar di pasaran sedangkan pada 

formula 3 (14%:1%) tidak sesuai dengan mutu fisik pada daya sebar dan daya lekat. 
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Abstract 

Natural antoxidan can be obtained from red dragon fruit peels which contain vitamin C and 

vitamin E, holds promising potential for their application facial skincare. Among the practical 

mask preparations, peel off gel masks offer the advantage of easy removal without rinsing, 

effectively eliminated dead skin cells and mitigating premature aging. This study aims to 

determine the physical quality of peel off gel mask formulated with red dragon fruit skin 

extract (Selenicereus costaricencis) in comparison to commercially available products. In this 

study, the formulation of peel-off gel masks was prepared with dragon fruit peel extract 

with varying concentrations of PVA and gelatin as gelling agents with a ratio of 10%:5% 

(F1), 12%:3% (F2), 14%:1% (F3). The physical quality of the gel peel off mask which 

included organoleptic, homogeneity, pH, dispersion, adhesion, and drying time. Based on the 

results, the red dragon fruit peel extract gel mask met the physical quality requirements 

which included organoleptic, homogeneity, pH, spreadability, adhesion, and drying time. The 

physical quality of red dragon fruit skin extract Formula 1 (10%:5%) and Formula 2 

(12%:3%) were in accordance with the physical quality of similar commercial products, while 

Formula 3 (14%:1%) showed limitations in terms of spreadability and adhesion. 
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Antioksidan merupakan senyawa yang dapat melawan 

bahaya toksik dan mengurangi kerusakan sel pada tubuh 

yang diakibatkan oleh oksidasi radikal bebas (Pratiwi and 

Wahdaningsih 2018). Berdasarkan sumbernya 

antioksidan dibagi menjadi dua yaitu antioksidan sintetik 

dan antioksidan alami (Karim, R.Jura, and Sabang 2015). 

Senyawa antioksidan alami dapat diperoleh dari 

beberapa tanaman, salah satunya adalah buah naga 

merah, dengan kandungan vitamin C dan vitamin E. 

Konsentrasi 10% ekstrak kulit buah naga merah 

dinyatakan memiliki aktivitas antioksidan (Utami, 

Mardawati, and Putri 2020), sehingga kulit buah naga 

berpotensi digunakan sebagai antioksidan alami yang 

dapat dimanfaatkan untuk perawatan kulit wajah 

(Sunarmi and Yulianto 2016). Salah satu perawatan 

wajah yang terbuat dari bahan dasar alami yakni masker 

gel peel off (Muflihunna, Sukmawati, and Mursyid 2019). 

Masker gel peel off merupakan salah satu sediaan masker 

yang terbilang praktis. Ketika masker telah mengering, 

masker dapat langsung dikelupas (Tanjung et al. 2021). 

Masker gel peel off umumnya mengandung gelling agent 

untuk membentuk gel dan mempercepat proses 

pengelupasan, salah satu bahan yang dapat digunakan 

sebagai gelling agent yaitu gelatin dan PVA (Husnani and 

Rizki 2018). Standar penggunaan gelatin 1-5% dan 

standar penggunaan PVA sebagai pembentuk lapisan film 

adalah 10-16% (Hidayati, Widyiastuti, and Sutaryono 

2019). 

PVA memiliki keunggulan membuat masker gel peel off 

mengering dengan cepat dan PVA membentuk lapisan 

film  yang kuat dan elastis (Husnani and Rizki 2018). 

Pada penelitian Tanjung & Rokaeti, (2019) Pva memiliki 

sifat adhesif sehingga lapisan film masker gel peel off 

mudah dikelupas setelah mengering. Pada penelitian 

Rahmawanty et al., (2015) penambahan gelatin dapan 

meningkatkan viskositas masker gel peel off, semakin 

tinggi gelatin maka viskositas atau kemampuan sediaan 

melekat pada kulit semakin baik, dilakukan kombinasi 

gelling agent agar memperoleh mutu fisik yang baik dan 

sesuai dengan sediaan sejenis yang beredar di pasaran. 

 

METODOLOGI 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan yaitu timbangan analitik miligram, 

timbangan analitik gram, anak timbangan, batang 

pengaduk, termometer, cawan porselen, wadah masker 

peel off, objek glass, arloji glass, sendok tanduk, mortar 

dan stemper, corong kaca, blender, sudip, pipet tetes, 

kertas saring, oven, waterbath, rotary evaporator, 

seperangkat alat uji daya lekat dan daya sebar. 

Bahan yang digunakan yaitu kulit buah naga merah, 

gelatin, propilen glikol, propilparaben, metilparaben, 

dan aquadest.  

Prosedur Penelitian 

Ekstraksi 

Pada penelitian ini digunakan 500 g serbuk simplisia kulit 

buah naga merah yang dimaserasi menggunakan pelarur 

etanol 96%. Kemudian diuapkan dengan rotary evaporator 

pada suhu 40°C dengan kecepatan 100 rpm.  

Formulasi Sediaan Masker Peel Off 

1. PVA dimasukan kedalam beaker glass, kemudian 

ditambahkan aquadest dan dipanaskan pada 

waterbath hingga mengembang (campuran 1) 

2. Gelatin dimasukan ke dalam beaker glass yang 

berbeda yang berbeda kemudian ditambahkan 

aquadest secukupnya dan dipanaskan hingga 

mengembang (campuran 2) 

3. Ekstrak kental kulit buah naga dilarutkan terlebih 

dahulu di dalam propilen glikol, kemudian 

ditambahkan peopilparaben dan metilparabe ke 

dalam campuran propilen glikol, aduk hingga 

homogen (campuran 3) 

4. Campuran satu ditambahkan ke dalam campuran 2, 

kemudian dimasukan ke dalam mortir, gerus hingga 
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terbentuk basis gel, kemudian ditambahkan 

campuran 3 aduk hingga homogen. 

Pengujian mutu fisik sediaan masker gel peel off 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati secara 

visual yang meliputi Konsistensi, Aroma, dan warna 

sediaan masker gel peel off ekstrak kulit buah naga 

merah (Zubaydah and Fandinata 2020). 

Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan 1 g 

sediaan pada kaca objek kemudian ditutup dengan objek 

glass lainnya. Homogenitas diamati ketercampuran 

bahan dari sediaan dimana sediaan tidak terlihat adanya 

butiran kasar (Nofriyanti et al. 2022). 

Uji pH 

Pengujian pH sediaan dilakukan dengan menggunakan 

pH universal, sebanyak 1 g sediaan diencerkan dalam 20 

ml aquadest, kemudian dicelupkan pH universal ke 

dalam sediaan yang sudah diencerkan dan amati 

perubahan warna pada stik pH kemudian cocokan 

dengan warna yang sama pada indikator pH universal 

(Sinala, Afriani, and Arisanty 2019). 

Uji daya sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan 0,5 g sediaan diletakan 

di tengah kaca berskala dan ditutup dengan kaca lain 

yang telah ditimbang dan dibiarkan selama 1 menit .  

Uji daya lekat 

Sebanyak 0,25 g masker gel peel off diletakan di antara 

2 objek glass. Kemudian di atas objek glass tersebut, 

diletakan beban 500 g selama 5 menit. Kemudian kedua 

ujung objek glass dikaitkan dengan penjepit yang 

berisikan beban 65 g, catat waktu kedua objek glass 

tersebut terlepas . 

Uji waktu mengering 

Pengujian waktu mengering dilakukan dengan 1 g 

masker gel peel off dioleskan pada glass objek dengan 

panjang 10 cm dan lebar 10 cm dan dimasukan ke dalam 

oven dengan suhu 37°C, kemudian diamati waktu 

mengering sediaan (Zubaydah and Fandinata 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil determinasi tumbuhan di Laboratorium 

Karakterisasi Kebun Raya “Eka Karya” Bedugul, Bali-

BRIN (Badan Riset dan Inovasi Nasional) menunjukkan 

bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini 

benar adanya dengan jenis Selenicereus costaricencis. 

Metode yang digunakan dalam ekstraksi yaitu metode 

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. 

Pelarut etanol 96% digunakan karena memiliki 

kemampuan menyari simplisia yang tinggi dan memiliki 

sifat yang polar (Wendersteyt, Wewengkang, and 

Abdullah 2021). Dalam proses ini diperoleh ekstrak 

kulit buah naga merah sebanyak 17 g dengan hasil 

rendemen 3,4%. Hasil ini lebih baik jika dibandingkan 

dengan penelitian sebelumnya, dengan hasil rendemen 

0,8507% (Niah and Helda 2016). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Noviyanty, Salingkat, and Syamsiar 

(2019) pelarut yang digunakan dapat mempengaruhi 

hasil rendemen yang dihasilkan.  

Formula masker peel off ekstrak kulit buah naga dibuat 

sebanyak 3 formula dengan variasi konsentrasi PVA dan 

gelatin sebagai gelling agent F1 (10%:5%), F2 (12%:3%), 

dan F3 (14%:1%). Dilakukan pengujian mutu fisik dan 

dibandingkan dengan sediaan sejenis yang beredar di 

pasaran dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian 

dengan sampel yang beredar di pasaran.  

Tabel I. Hasil Uji Organoleptis 

Sampel Konsistensi  Aroma Warna 

F1 Gel Khas ekstrak kulit 

buah naga 

Coklat pekat 

F2 Gel Khas ekstrak kulit 
buah naga 

Coklat pekat 

F3 Gel Khas ekstrak kulit 
buah naga 

Coklat pekat 

S1 Gel Khas pewangi Kuning 
keemasan 

S2 Gel Khas susu Putih 

S3 Gel Khas pewangi Abu-Abu 

 

Pengujian organoleptis menunjukan ketiga sediaan 

dengan konsistensi gel, aroma khas ekstrak kulit buah 

naga dengan warna coklat pekat. 
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Tabel II. Hasil Uji Homogenitas 

Formula Hasil Uji Homogenitas 

R1 R2 R3 

F1 Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen 

S1 Homogen Homogen Homogen 

S2 Homogen Homogen Homogen 

S3 Homogen Homogen Homogen 

 

Pengujian homogenitas menunjukkan bahwa ketiga 

sediaan dan sampel di pasaran menunjukkan hasil yang 

homogen yang disebabkan oleh pengadukan  yang 

konstan. Sediaan dikatakan homogen jika warna 

tercampur merata dan tidak terdapat butiran kasar hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Wahyuni et al. 2022).  

Dari hasil pengujian pH ketiga formula menunjukkan 

hasil nilai pH yaitu 5. Jika dibandingkan dengan sampel 

yang beredar di pasaran, ketiga formula sesuai dengan 

ketiga sampel yang beredar di pasaran. Menurut 

penelitian (Wahyuni et al. 2022) nilai pH yang sesuai 

dengan kulit wajah adalah 4,5-6,5. Maka dari itu dapat 

dinyatakan ketiga formula sudah memenuhi pH kulit dan 

memenuhi sampel yang beredar di pasaran. 

Tabel III. Hasil Uji pH 

 

Tabel IV. Hasil Uji Daya Sebar 

Formula Hasil Pengujian Daya Sebar 

(cm) 

F1 6,1 

F2 6,7 

F3 4,5 

S1 6,5 

S2 7,0 

S3 6,0 

 

Pengujian daya sebar menunjukkan hasil pada formula 1 

6,1 cm, formula 2 6,7 cm dan formula 3 4,5 cm.  Semakin 

luas daya sebar suatu sediaan, maka akan semakin baik 

karena mudah menyebar pada permukaan wajah. Pada 

pengujian masker gel peel off yang beredar di pasaran 

berada pada rentang 6,0 -7,0 cm. Hasil daya sebar 

formula 1 dan formula 2 sesuai dengan ketiga sampel di 

pasaran, sedangkan pada formula 3 memiliki daya sebar 

yang sempit dikarenakan pengaruh dari viskositas 

sediaan yang disebabkan oleh penambahan PVA dan 

gelatin. Semakin rendah viskositas sediaan maka daya 

sebar semakin tinggi (Silvia and Dewi 2022). 

Tabel V. Hasil Uji Daya Lekat 

Formula Hasil Uji Daya Lekat (detik) Rata-rata ± 
SD 

R1 R2 R3 

F1 13,69  14,73  14,95  14,456 ± 0,673 

F2  21,71 21,27  21,21  21,396 ± 0,273 

F3 44,89 44,48  44,95  44,773 ± 0,255  

S1 12,91  12,64  12,15  12,566 ± 0, ,385 

S2 16,33  16,34  16,41  16,360 ± 0, 

,0435 
S3 43,17  43,38  43,75  43,433 ± 0,293 

 

Pada pengujian daya lekat diperoleh hasil dengan rata-

rata formula 1 14,45 detik, formula 2 21,39 detik, dan 

formula 3 44,77 detik. Hasil uji daya lekat formula 1 dan 

formula 2 sesuai dengan ketiga sampel di pasaran. 

Peningkatan daya sebar dipengaruhi oleh PVA. Sesuai 

dengan (Rowe, Sheskey, and Quinn 2009) yang 

menyatakan PVA berfungsi sebagai peningkat viskositas. 

Semakin tinggi konsentrasi PVA, maka daya lekat 

semakin lama. 

Tabel VI. Hasil Uji Waktu Mengering 

Formula Hasil Uji Waktu Mengering 

(Menit) 

Rata-

rata ± 
SD R1 R2 R3 

F1 27,44  27,44   27,44   27,44 ± 

0,00 
F2  25,14 25,14  25,14  25,14 ± 

0,00 

F3 18,22  18,22    18,22  18,22 ± 
0,00 

S1 27.06 27.06 27.06 27,06 ± 

0,00 

S2 32.34 32.34 32.34 32,34 ± 

0,00 
S3 26.08 26.08 26.08 26,08 ± 

0,00 

Formula Hasil Uji pH 

R1 R2 R3 

F1 5 5 5 

F2 5 5 5 

F3 5 5 5 

S1 5 5 5 

S2 5 5 5 

S3 5 5 5 
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Pengujian waktu mengering diperoleh hasil dengan rata-

rata pada formula 1 27,44 menit, formula 2 25,14 menit, 

dan formula 3 18,22 menit. Menurut penelitian (Rompis, 

Yamlean, and Lolo 2019) syarat uji waktu mengering 

yaitu 15-30 menit. Sehingga ketika formula memenuhi 

standar. Jika dibandingkan dengan sediaan di pasaran 

ketiga formula sesuai dengan sampel yang beredar di 

pasaran. Semakin tinggi konsentrasi PVA, maka lapisan 

film yang dihasilkan semakin kaku dan viskositas sediaan 

semakin tinggi sehingga waktu mengering sediaan akan 

semakin cepat (Tanjung and Rokaeti 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, masker gel peel off ekstrak 

kulit buah naga merah memenuhi persyaratan mutu fisik 

yang meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya 

sebar, daya lekat, dan waktu mengering. Mutu fisik 

ekstrak kulit buah naga merah Formula 1 (10%:5%) dan 

Formula 2 (12%:3%) sesuai dengan mutu fisik sediaan 

sejenis yang beredar di pasaran sedangkan pada formula 

3 (14%:1%) tidak sesuai dengan mutu fisik pada daya 

sebar dan daya lekat. 
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